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Abstrak− UMKM memiliki peran vital dalam pembangunan ekonomi Indonesia, terutama dalam menciptakan 

lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan inklusif. Penelitian ini bertujuan mengkaji kontribusi UMKM 

terhadap perekonomian, tantangan yang dihadapi, serta upaya penguatan dari berbagai pihak. Data 

menunjukkan peningkatan jumlah usaha mikro dan fluktuasi usaha kecil dalam beberapa tahun terakhir. 

Permasalahan umum UMKM mencakup keterbatasan modal, rendahnya kualitas SDM, serta akses pasar yang 

terbatas. Pemerintah, perbankan, dan BUMN telah berperan aktif dalam mendukung pertumbuhan UMKM 

melalui kredit, pelatihan, dan perluasan jaringan. Diharapkan dengan penguatan strategi dan inovasi, UMKM 

dapat menjadi pilar ekonomi nasional yang tangguh dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: UMKM, Ekonomi,Indonesia 

 

Abstract− UMKM play a vital role in Indonesia’s economic development, particularly in job creation and 

promoting inclusive growth. This study aims to examine the contribution Of UMKM to the national economy, 

the challenges they face, and the efforts made by various stakeholders to strengthen the sector. Data show a 

consistent increase in the number of micro-enterprises and fluctuating trends among small enterprises in recent 

years. Common challenges faced by UMKM include limited capital, low human resource quality, and restricted 

market access. The government, banking institutions, and BUMN have actively supported UMKM growth 

through credit access, training programs, and market expansion. With strengthened strategies and innovation, 

UMKM are expected to become a resilient and sustainable pillar of the national economy. 

Keywords: UMKM, Economic, Indonesia 

1. PENDAHULUAN 

Pe$mbangunan e$ko$no$mi yaitu suatu pro$se$s untuk me$ningkatkan kapasitas pro$duksi nasio$nal 

dalam me$mpe$rluas ke$se$mpatan ke$rja dan me$ningkatkan ke$se$jahtraan Masyarakat se$cara me$rata di 

suatu dae$rah dan salah satu so$lusinya adalah dalam se$kto$r Usaha Mikro$, Ke$cil dan Me$ne$ngah 

(UMKM) yang me$me$gang pe$ran pe$nting untuk me$ndo$ro$ng Pe$mbangunan E$ko$no$mi Nasio$nal dan 

juga se$bagai po$ndasi e$ko$no$mi Masyarakat yang kuat dan juga mandiri. 

Usaha Mikro$, Ke$cil dan Me$ne$ngah (UMKM) bisa dikatakan se$bagai salah satu So$lusi 

ataupun me$njadi pilar dalam pe$re$ko$no$mian Indo$ne$sia, kare$na dalam be$rbagai Krisis e$ko$no$mi yang 

ada, UMKM dapat dikatakan se$bagai So$lusi dan juga te$rbukti me$miliki ke$mampuan dan dapat 

dijadikan se$bagai pe$no$pang stabilitas e$ko$no$mi nasio$nal. Ke$mudian juga Pre$side$n Jo$ko$ Wido$do$ di 

suatu mo$me$n pada acara BRI MICRO$FINANCE$ O$UTLO$O$K 2024 me$nyampaikan bahwasanya 

UMKM me$miliki ko$nstribusi te$rhadap Pro$duk Do$me$stik Bruto$ (PDB) Indo$ne$sia me$ncapai 61⁒ atau 

se$tara de$ngan Rp. 9.580 triliun dan juga me$nye$rap 97⁒ te$naga ke$rja. Fakta te$rse$but me$nunjukkan 

bahwa me$mang UMKM ini sangat be$rpe$ngaruh dan juga be$rpe$ran dalam pe$re$ko$no$mian Indo$ne$sia 

baik dalam me$nciptakan lapangan pe$ke$rjaan, me$ngurangi ke$miskinan untuk pe$rtumbuhan e$ko$no$mi 

yang inklusif dan be$rke$lanjutan. 

 Me$skipun de$mikian, UMKM masih me$nghadapi be$rbagai ke$ndala ataupun tantangan yang 

dapat me$nghambat po$te$nsi UMKM untuk be$rke$mbang dan be$rsaing baik Tingkat nasio$al maupun 

Tingkat glo$bal. O$le$h kare$na itu pe$ne$litian Ini be$rtujuan untuk me$ngkaji le$bih dalam me$nge$nai pe$ran 

UMKM dalam pe$re$ko$no$mian Indo$ne$sia, Se$rta me$ngide$ntifikasi apa saja fakto$r yang me$ndukung 

atapun me$nghambat dalam be$rjalannya pe$rke$mbanagan UMKM.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)  

UMKM  me$nurut  Undang-undang  No$mo$r  20  Tahun  2008  te$ntang  Usaha Mikro$  

Ke$cil  dan  Me$ne$ngah  (UMKM), dide$fe$nisikan se$bagai  ke$giatan  e$ko$no$mi pro$duktif yang 

be$rdiri se$ndiri. Usaha ini dilakukan pe$ro$rangan atau badan usaha yang bukan cabang pe$rusahaan 

atau bukan cabang pe$rusahaan yang dimiliki, dikuasai atau me$njadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha me$ne$ngah atau usaha be$sar se$rta me$me$nuhi krite$ria 

lain.(Fauziah, A, Dkk, 2024). 

Usaha  mikro$  ke$cil,  dan  me$ne$ngah  (UMKM)  adalah  usaha  pro$duktif  milik  o$rang 

pe$ro$rangan  atau  badan  usaha  yang  me$me$nuhi  krite$ria  usaha  de$ngan  jumlah  karyawan 

(Hasanah,  Dkk,  2020),  skala  usaha,  dan  o$mse$t  re$latif  ke$cil  se$rta  umumnya  didirikan  

de$ngan mo$dal  yang  te$rbatas.  UMKM  me$mpunyai  pe$ran  pe$nting  dalam  ke$giatan  

pe$re$ko$no$mian Indo$ne$sia te$rutama dalam pe$nciptaan lapangan ke$rja se$rta pe$mbe$rdayaan rumah 

tangga yang me$ndukung pe$ndapatan. 

Pe$te$r F. Drucke$r, se$o$rang to$ko$h te$o$ritis manaje$me$n, me$nyatakan bahwa UMKM adalah 

Pe$rusahaan atau o$rganisasi de$ngan sumbe$r daya yang te$rbatas, te$tapi me$miliki ke$mampuan 

untuk be$radaptasi dan be$rino$vasi dalam me$nghadapi pe$rubahan pasar. (Sastradinata, 2024). 

UMKM (Usaha Mikro$, Ke$cil, dan Me$ne$ngah) me$rupakan ke$giatan e$ko$no$mi pro$duktif 

yang dimiliki pe$ro$rangan atau badan usaha ke$cil, be$rdiri se$ndiri, bukan cabang atau bagian dari 

usaha be$sar, se$rta me$me$nuhi krite$ria te$rte$ntu se$pe$rti jumlah karyawan, skala usaha, dan o$mse$t 

yang re$latif ke$cil. UMKM umumnya didirikan de$ngan mo$dal te$rbatas, namun me$miliki pe$ran 

pe$nting dalam pe$re$ko$no$mian Indo$ne$sia, te$rutama dalam me$nciptakan lapangan ke$rja dan 

me$ningkatkan pe$ndapatan rumah tangga. Me$nurut Pe$te$r F. Drucke$r, UMKM juga dike$nal 

se$bagai e$ntitas de$ngan sumbe$r daya te$rbatas, namun me$miliki ke$mampuan tinggi untuk 

be$radaptasi dan be$rino$vasi dalam me$nghadapi pe$rubahan pasar. 

  Be$rdasarkan ke$kayaan dan hasil pe$njualan, me$nurut Undang-undang No$mo$r 20 

tahun 2008 pasal 6, krite$ria usaha mikro$ yaitu:  

a. Me$miliki ke$kayaan be$rsih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 

te$rmasuk tanah dan bangunan te$mpat usaha; 

b. Me$miliki hasil pe$njualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

Krite$ria usaha ke$cil adalah se$bagai be$rikut:  

a. Me$miliki ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai de$ngan 

paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak te$rmasuk tanah dan bangunan 

te$mpat usaha;   

b. Me$miliki hasil pe$njualan tahunan le$bih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 

de$ngan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  

Se$dangkan krite$ria usaha me$ne$ngah adalah se$bagai be$rikut:  

a. Me$miliki ke$kayaan be$rsih le$bih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai de$ngan 

paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (se$puluh milyar rupiah) tidak te$rmasuk tanah dan bangunan 

te$mpat usaha; atau 

b. Me$miliki hasil pe$njualan tahunan le$bih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 

rupiah) sampai de$ngan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  

Di Ne$gara lain atau tingkat dunia, te$rdapat be$rbagai de$finisi yang be$rbe$da me$nge$nai UKM 

yang se$suai me$nurut karate$ristik masing – masing Ne$gara, yaitu se$bagai be$rikut . 

a. Wo$rld Bank: UKM adalah usaha de$ngan jumlah te$naga ke$rja ± 30 o$rang, pe$ndapatan pe$r tahun 

US$ 3 juta dan jumlah ase$t tidak me$le$bihi US$ 3 juta.  
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b. Di Ame$rika: UKM adalah industri yang tidak do$minan di se$kto$rnya dan me$mpunyai pe$ke$rja 

kurang dari 500 o$rang. 3 Di E$ro$pa: UKM adalah usaha de$ngan jumlah te$naga ke$rja 10-40 o$rang 

dan pe$ndapatan pe$r tahun 1-2 juta E$uro$, atau jika kurang dari 10 o$rang, dikate$go$rikan usaha 

rumah tangga. 

c. Di Je$pang: UKM adalah industri yang be$rge$rak di bidang manufakturing dan re$tail/se$rvice$ 

de$ngan jumlah te$naga ke$rja 54-300 o$rang dan mo$dal ¥ 50 juta-300 juta. 

d. Di Ko$re$a Se$latan: UKM adalah usaha de$ngan jumlah te$naga ke$rja ≤ 300 o$rang dan ase$t ≤ US$ 

60 juta. 

e. Di be$be$rapa Asia Te$nggara: UKM adalah usaha de$ngan jumlah te$naga ke$rja 10-15 o$rang 

(Thailand), atau 5–10 o$rang (Malaysia), atau 10-99 o$rang (Singapura), de$ngan mo$dal ± US$ 6 

juta. 

Karakte$ristik UMKM di Indo$ne$sia ada e$mpat alasan yang me$nje$laskan po$sisi strate$gis 

UMKM di Indo$ne$sia. Pe$rtama, UMKM tidak me$me$rlukan mo$dal yang be$sar se$bagaimana 

pe$rusahaan be$sar se$hingga pe$mbe$ntukan usaha ini tidak se$sulit usaha be$sar. Ke$dua, te$naga ke$rja 

yang dipe$rlukan tidak me$nuntut pe$ndidikan fo$rmal te$rte$ntu. Ke$tiga, se$bagian be$sar be$rlo$kasi di 

pe$de$saan dan tidak me$me$rlukan infrastruktur se$bagaimana pe$rusahaan be$sar. Ke$e$mpat, UMKM 

te$rbukti me$miliki ke$tahanan yang kuat ke$tika Indo$ne$sia dilanda krisis e$ko$no$mi (Sarifah, S.N 

Dkk, 2019). 

2.2. Ekonomi 

Pe$nge $rtian e$ko$no $mi se$cara e$timo $lo$gis se$bagaimana yang te $lah diungkapkan pada 

latar be$lakang makalah ini adalah be$rasal dari bahasa Yunani o$iko $s (rumah tangga) dan no $mo$s 

(pe$raturan atau hukum). Pe $laku-pe$laku e $ko$no$mi se$pe$rti : Ko $nsume $n, Pro$duse $n, Te$naga Ke $rja, 

Inve$sto $r dan Pe $jabat-pe$jabat te $rkait. Lingkungan sumbe $r daya alam (SDA) dan sumbe $r daya 

manusia (SDM), sumbe $r daya kapital (SDK), sumbe $r daya te $kno$lo $gi (SDT). Se $lain itu syste$m 

e$ko$no $mi adalah suatu syste$m yang me$ngatur se$rta me $njalin hubungan antar manusia de $ngan 

se$pe$rangkat ke$le$mbagaan dalam suatu tatanan ke$hidupan, se $lanjutnya dikatakannya pula 

bahwa suatu syste $m e $ko $no$mi tidak harus be$rdiri se $ndiri, te $tapi be $rkaitan de$ngan falsafah, 

pandangan dan  po $la hidup masyarakayt te $mpatnya be$rpijak. Siste $m e $ko $no $mi se $sungguhnya 

me$rupakan salah satu unsur saja dalam supra syste $m ke $hidupan masayarakat. 

Me$nurut Dumairy, (1996), Siste $m e $ko$no $mi adalah suatu syste $m yang me$ngatur se$rta 

me$njalin hubungan antar manusia de $ngan se $pe$rangkat ke$le$mbagaan dalam suatu tatanan 

ke$hidupan. Se$buah syste $m e$ko$no$mi te$rdiri atas e $ko $no$mki unsur-unsur manusia se $bagai subje $k; 

barang-barang e$ko $no$mi se$bagai o $bje$k; se$rta se $pe$rangkat ke $le$mbagaan yang me$ngatur dan 

me$njalinnya dalam ke$giatan e$ko$no $mi.  

Pe$nge $rtian yang le$bih luas dari istilah "pe$mbangunan e$ko $no$mi" me$ncakup pe$rubahan 

se$cara me $nye $luruh dalam struktur e$ko$no $mi masyarakat. Pe $mbangunan adalah pro $se$s 

transfo$rmasi yang te $rjadi se $iring waktu dan ditandai de $ngan pe $rubahan struktural. Pe$rubahan 

ini te$rmasuk pe$rubahan pada landasan ke$giatan e $ko$no$mi dan struktur e$ko$no$mi masyarakat 

yang be$rsangkutan. Se$bagaimana dinyatakan o $le$h Sumitro$ Djo $jo $hadikusumo$ (1987), pro$se$s 

me$ningkatkan barang dan jasa dalam aktivitas e $ko $no$mi masyarakat me $rupakan dasar 

pe$rtumbuhan e$ko$no $mi. Dike$nal dalam te$o$ri ilmu e$ko$no$mi pe$mbangunan bahwa ada hubungan 

antara pe$me$rataan dan pe$rtumbuhan e $ko$no$mi. Apabila fo $kus pro$gram pe$mbangunan adalah 

pe$rtumbuhan e$ko$no$mi, pe $rtumbuhan e$ko $no$mi akan me$ningkat, te$tapi tidak diikuti o $le$h 

pe$me$rataan pe$ndapatan dan distribusi pe $ndapatan ce$nde$rung timpang. Se$baliknya, jika fo $kus 

pe$mbangunan adalah pro $gram pe$me$rataan, distribusi pe $ndapatan akan le$bih baik, te $tapi 

pe$rtumbuhan e$ko$no$mi ce $nde$rung re$ndah. Ne$gara-ne$gara maju te $lah me$nggunakan strate $gi 

Re$distributio $n With Gro $wth untuk me$lakukan pe$mbangunan me $re$ka. Strate $gi ini be $rtujuan 
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untuk me$ningkatkan pe$rtumbuhan e$ko$no $mi sambil me$lakukan re$distribusi pe$ndapatan, de$ngan 

fo$kus pada pro $ye$k pe$mbangunan yang me$ngutamakan pe$me$rataan pe$ke$rjaan. 

3. METODE PENELITIAN 

Me$to $de$ pe$ne$litian me $nggunakan me$to $de$ studi do$kume$n atas hasil-hasil pe $ne$litian 

se$be$lumnya, yang dite$lusuri me $lalui jurnal pada be$be$rapa me $dia e $le$ktro$nik se $pe$rti digital library, 

we$bsite$ maupun ko$ne$ksi jurnal pe $rpustakaan. Pe$ne $lusuran jurnal dilakukan me$lalui Go $o $gle$ Bro $wse$r 

dan Go$o $gle$ Ce$nde $kia. Pe$ne$lusuran jurnal dilakukan de$ngan me $nggunakan kata kunci : UMKM dan 

Pe$re$ko$no $mian Indo$ne$sia. 

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Krisis e$ko $no $mi yang te$rjadi pada tahun 1997 yang dampaknya masih te $rasa sampai se $karang te$lah 

me$no$re$hkan se $jarah pe$re$ko$no $mian dan pe$mbe$lajaran yang luar biasa. Jika mau be $lajar dari krisis 

e$ko$no $mi te $rse$but ada be$be$rapa pe$lajaran yang dapat dipe$tik, antara lain:  

1. Me$mbangun e$ko$no$mi tidak be $rtumpu pada ke$kuatan se$ndiri, me$lainkan pada utang luar 

ne$ge$ri, 

2. po$la pe $mbangunan e$ko $no$mi yang be$rtumpu pada pe$rusahaan be$sar te$rnyata tidak cukup 

kuat untuk me$nghasilkan struktur so $sial – e$ko $no$mi,  

3. UMKM yang kurang me $ndapatkan pe$rhatian te $rnyata justru mampu be $rtahan dite$ngah 

badai krisis e $ko$no $mi dan mampu me$ngge$rakkan ro$da pe$re$ko$no $mian de$ngan ke$kuatan 

se$ndiri. 

Be$lajar dari krisis e $ko $no$mi te $rse$but, UMKM diakui se $bagai se $kto $r usaha yang sangat 

pe$nting kare$na pe $ran dan fungsinya dalam pe $re$ko $no$mian. Dan pe$me$rintah mulai me$mbe$rikan 

pe$rhatian pada UMKM. Me $skipun de$mikian, UMKM te$tap me $mbutuhkan dukungan dari be $rbagai 

pihak dalan pe$nguatan UMKM guna pe $rke$mbangan UMKM itu se $ndiri. Pe $rke$mbangan dan 

pe$rtumbuhan UMKM ditingkatkan kare $na pe$rlu pe$rannya te$rus dalam me$nye$diakan lapangan ke$rja 

yang se$cara langsung akan me $ngurangi pe$ngangguran yang be $rujung pada me$ngatasi ke $miskinan. 

De$ngan pe$nguatan UMKM me $lalui ko$mitme $n pe $me$rintah diharapkan akan me $ningkatkan iklim 

me$ningkatkan gairah inve$stasi usaha, dan de$ngan de$mikian UMKM dapat me $njadi pilar 

me$mbangun pe$re$ko $no$mian bangsa. Pe $rannya yang be$gitu be$sar dalam pe $re$ko $no$mian nasio $nal, 

sudah se$harusnya UMKM me $ndapat pe$rhatian khusus dari pihak pe $ngambil ke$bijakan. Dibawah 

ke$me$nte$rian Ko $pe$rasi dan UMKM diharapkan UMKM be $rsama ko $pe$rasi dalam kiprahnya mampu 

me$njadi pe$no$pang pe$re$ko$no$mian bangsa. De $ngan po$te$nsi ke$kayaan alam yang be$rlimpah pe$rlu 

se$ntuhan kre$atifitas untuk me $mbe$ri value $ (nilai) pada hasil pro $duk barang dan jasa. Me $mbangun 

e$ko$no $mi me$rupakan pro $se$s untuk me$mpe$rbaiki kualitas masyarakat dise$kto $r e$ko $no$mi. 

Tabel 1. Data jumlah pe$rusahaan industri skala mikro $ dan ke$cil yang di pe$ro $le$h dari 

badan pusat statistik indo $ne$sia 

Tahun Mikro Kecil 

2020 3.909.718 300.099 

2021 3.956.083 206.605 

2022 4.122.869 216.359 

2023 4.181.128 319.456 

Sumbe$r: Badan  Pusat Statistik 
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Tabel 2. Diagram ke$naikan dan pe$nurunan UMKM Dari 2020-2023 

 

 Dari data yang disajikan dapat dilihat bahwa pe$rtambahan usaha mikro $ di Indo$ne$sia dari 4 

tahun be$lakangan me$ngalami ke $naikan se$cara be $rkala, se $dangkan usaha ke$cil me $ngalami fluktuasi 

dari tahun ke$tahun. Hal te$rse$but me $mbuktikan pe$ran UMKM dalam pe $re$ke$no$mian Indo$ne$sia sangat 

be$rpe$ngaruh. 

 Usaha mikro $ yang me$ngalami ke $naikan me$mbantu banyak Masyarakat untuk be $rpindah 

dari ke$adaan e$ko$no $mi yang sulit kare$na hanya de$ngan me$manfaatkan ide$ dan sumbe$r daya se $rta 

mo$dal yang tidak be$sar bisa me $nghasilkan ke$untungan yang cukup be $sar hingga me$ncapai angka 

Rp. 600.000.000 pe $r tahunnya.  

 Usaha ke $cil yang me$ngalami fluktuasi dise $babkan o$le$h usaha ke $cil ini naik me $njadi usaha 

mikro$, ke $untungan yang dipe $ro$le$h dari usaha ke $cil me $ngurangi angka jumlah pe $laku usaha ke $cil 

dari tahun ke$tahun dan be$rpindah me$njadi usaha mikro$. 

 Usaha Ke $cil Mikro$ dan Me$ne$ngah me$rupakan bagian pe$nting dari pe$re$ko $no$mian suatu 

bangsa. Kare$na pe $ran pe$ntingnya te$rse$but pe $me$rintah te $rus me $lakukan upaya me$nge$mbangkan 

UMKM. Maka dari itu pe $rlu dukungan dari be $rbagai kalangan untuk pe $nguatan UMKM me$lalui 

pe$ningkatan sumbe$r daya manusia (SDM) se$pe$rti yang diungkapkan o $le$h Suyatno$ (2000) bahwa 

untuk dapat me $ningkatkan daya saing UMKM dipe $rlukan me $ningkatkan ke$mampuan te$kno$lo $gi dan 

daya kre$atif ino $vatifnya. Pe$ningkatan ke$mampuan te$kno$lo $gi me$mpunyai hubungan be $rbanding 

lurus de$ngan ke$majuan e$ko $no $mi. Se$cara umum UMKM dalam pe $re$ko$no$mian bangsa me $miliki 

pe$ran:  

1. Se$bagai pe$laku utama dalam ke $giatan e$ko $no$mi;  

2. Pe$nye$dia lapangan ke$rja te$rbe $sar;  

3. Pe$me$ran pe$nting dalam pe $nge$mbangan pe$re$ko$no$mian lo$kal dan pe$mbe$rdayaan 

masyarakat;  

4. Pe$ncipta pasar baru dan sumbe $r ino$vasi, se $rta  

5. Ko $ntribusinya te$rhadap ne$raca pe$mbayaran. 

2020 2021 2022 2023

3.909.718 3.956.083
4.122.869 4.181.128

300.099 206.605 216.359 319.456
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E$fe$ndi Ishak, (2020) se $bagai pilar pe$re$ko $no$mian bangsa. Pe $rmasalahan umum yang 

dihadapi o$le$h se$bagian be $sar pe $laku UMKM adalah kurangnya SDM yang ko $mpe $te$n dibidangnya, 

Le$mahnya kre$ativitas dan ino $vasi, le$mahnya ke$mampuan dalam me$mbaca pe $luang yang ada, 

pe$rmo$dalan usaha, se$rta le$mahnya strate$gi pe$masaran (marke$ting). Siste $m jaringan yang masih 

kurang juga me$njadi pe$rmasalahan po$ko $k, kare$na se$baik apapun kualitas pro $duk yang dihasilkan 

apabila kurang pro $mo$si dalam hal pe$masaran juga tidak mampu be$rsaing. Maka dari itu pe$nting bagi 

pe$laku UMKM me$mpunyai jaringan usaha yang kuat guna me $masarkan pro$duk yang dihasilkan. 

Untuk me$nghadapi me$kanisme $ pasar yang makin te $rbuka dan ko$mpe$titif, pe $nguasaan pasar 

me$rupakan prasyarat untuk me $ningkatkan daya saing UMKM. Maka dari itu, pe $nting bagi UMKM 

untuk me$ndapatkan info $rmasi de$ngan mudah dan ce$pat, baik info$rmasi me$nge$nai pasar pro $duksi 

maupun pasar fakto $r pro$duksi. Info$rmasi te $ntang pasar pro $duksi sangat dipe$rlukan untuk 

me$mpe$rluas jaringan pe$masaran pro$duk yang dihasilkan o $le$h UMKM. Me $nurut E$ffe$ndi Ishak, 

(2005) info$rmasi pasar pro $duksi atau pasar ko $mo$ditas yang dipe$rlukan, misalnya (1) je$nis barang 

yang dibutuhkan, (2) daya be $li masyarakat, (3) harga pasar yang be $rlaku, (4) se$le $ra ko$nsume $n pada 

pasar lo$kal, re $gio$nal maupun inte $rnasio$nal. 

Untuk me$ndukung pe$nguatan UMKM ini Bank Indo $ne$sia te $lah me$nge $luarkan ke$te$ntuan 

yang pe$rbankan me$wajibkan untuk ke$pada me$ngalo$kasikan kre$dit/pe $mbiayaan ke$pada UMKM 

mulai tahun 2015 se $be$sar 5% dari se $mua se $kto $r UMKM, tahun 2016 se $be$sar 10%, tahun 2017 

se$be$sar 15% dan pada akhir tahun 2018 juga sudah dite$tapkan se$be$sar 20%. Ke$te$ntuan Bank 

Indo$ne$sia te$rse$but me$nunjukkan bahwa pe$me $rintah dan Bank Indo$ne$sia sangat me $re$spo$n 

pe$rke$mbangan UMKM. Diharapkan de $ngan adanya pe$nguatan pe$rmo $dalan te$rse $but pe$rtumbuhan 

dan pe$rke $mbangan UMKM be $nar-be$nar dapat me $wujudkan harapan bahwa pe $nguatan UMKM 

se$bagai pilar me$mbangun e$ko$no$mi bangsa.  

Se$lain pe $rbankan banyak pe$rusahaan BUMN dan swasta yang ikut se $rta me $mbantu 

me$ningkatkan UMKM, antara lain PT. Te $lko $m Indo$ne$sia dan PT. Pe$gadaian yang me$mbe$rikan 

bantuan pe$nguatan UMKM me $lalui pe$rmo$dalan dan akse $s pasar. Pe $nguatan UMKM se $rupa juga 

dilakukan o$le$h PT. Pe $rmo $dalan Nasio $nal Madani be$rsama PT. Asuransi Jiwasraya dan Jamkrindo $ 

be$rko$mitme $n untuk me$ndukung aktivitas para pe $laku UMKM. Sine $rgisitas ini be $rmanfaat untuk 

me$nge$mbangkan se $rta me $mbe$rdayakan se $kto$r UMKM, me $nyadari pe$ntingnya ko$ntribusi UMKM 

dalam me$mbangun e$ko $no$mi bangsa. Publikasi Statistik kre $dit UMKM be $rdasarkan de$finisi dan 

krite$ria usaha be$rdasarkan UU No $. 20 Tahun 2008 te $ntang UMKM mulai dilaksanakan untuk data 

lapo$ran bulanan bank se$jak Januari 2011. Kre$dit UMKM adalah kre$dit ke$pada de$bitur usaha mikro$, 

ke$cil dan me$ne$ngah yang me $me$nuhi de$finisi dan krite $ria usaha mikro$, ke$cil dan me $ne$ngah 

se$bagaimana 144 Jurnal RE $P (Rise$t E $ko $no$mi Pe$mbangunan) Vo $lume $ 4 No $mo$r 2 2019 diatur dalam 

UU No $. 20 Tahun 2008 te$ntang UMKM. Be $rdasarkan UU te $rse$but, UMKM adalah usaha pro $duktif 

yang me$me$nuhi krite$ria usaha de $ngan batasan te$rte $ntu ke$kayaan be$rsih dan hasil pe$njualan tahunan. 

Se$tiap tahun kre$dit ke$pada UMKM me $ngalami pe$rtumbuhan dan hal ini me $nunjukkan bahwa iklim 

inve$stasi dam pe$rtumbuhan e$ko $no$mis sangat ko$ndusif. 

5. KESIMPULAN 

UMKM me $mpunyai pe$ran dan strate $gi dalam me $mbangun e $ko$no $mi bangsa. Se$lain be $rpe$ran dalam 

pe$rtumbuhan e$ko $no$mi dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja, UMKM juga be$rpe $ran dalam me$ndistribusikan 

hasil-hasil pe $mbangunan. Jumlah pe$laku UMKM di Indo$ne$sia te$rmasuk be$sar dibanding ne$gara 

lainnya se $jak tahun 2014. Jumlah UMKM te $rus me $ngalami pe $rke$mbangan dari tahun 2015 hingga 

2017, yang salah satu pe $micunya adalah tingginya usia pro $duktif dibanding lapangan ke $rja yang 

te$rse$dia. 
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